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ABSTRAK

Anak berkebutuhan khusus menghadapi hambatan
motorik, sensorik, komunikasi, dan perilaku yang dapat
membatasi pemeliharaan kebersihan gigi secara mandiri.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat
pengetahuan, sikap, dan praktik orang tua serta
memperbaiki kebersihan gigi anak di SLB Negeri Banda
Aceh. Program dilaksanakan pada April-Mei 2026
dengan rancangan evaluasi deskriptif sebelum dan
sesudah intervensi pada 80 pasangan anak dan orang tua.
Intervensi meliputi edukasi kesehatan gigi, demonstrasi
dan latihan menyikat gigi, media audiovisual dan leaflet,
diskusi, pemantauan keluarga, serta dua kunjungan
rumah. Pengetahuan, sikap, dan praktik orang tua diukur
menggunakan Kkuesioner, sedangkan kebersihan gigi
anak dinilai menggunakan indeks Personal Hygiene
Performance-Modified. Setelah program, proporsi orang
tua pada kategori baik meningkat menjadi 75,0% untuk
pengetahuan, 81,3% untuk sikap, dan 72,5% untuk
praktik; pada pengukuran awal proporsi tersebut masing-
masing 6,3%, 12,5%, dan 10,0%. Proporsi anak dengan
kebersihan gigi kategori baik meningkat dari 22,5%
menjadi 80,0%. Temuan deskriptif ini menunjukkan
bahwa edukasi yang disertai latihan dan pendampingan
keluarga berpotensi memperkuat peran orang tua.
Pembiasaan menyikat gigi dua kali sehari dan
pemantauan berkala perlu dipertahankan melalui
kolaborasi keluarga, sekolah, dan tenaga kesehatan gigi.

Kata kunci: Anak berkebutuhan khusus, kebersihan
gigi, orang tua, pendidikan kesehatan,
PHPM

ABSTRACT

Children with special needs may experience motor,
sensory, communication, and behavioral barriers that
limit independent oral hygiene. This community service
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program aimed to strengthen parents’ knowledge,
attitudes, and practices and improve their children s oral
hygiene at SLB Negeri Banda Aceh. The program was
conducted from April to May 2026 using a descriptive
pre- and post-intervention evaluation involving 80 child—
parent pairs. The intervention comprised oral health
education, toothbrushing demonstrations and hands-on
practice, audiovisual materials and leaflets, discussion,
family monitoring, and two home visits. Parents’
knowledge, attitudes, and practices were assessed using
questionnaires, while children’s oral hygiene was
measured with the Personal Hygiene Performance-
Modified index. After the program, the proportions of
parents in the good category reached 75.0% for
knowledge, 81.3% for attitudes, and 72.5% for practices,
compared with 6.3%, 12.5%, and 10.0%, respectively, at
baseline. The proportion of children with good oral
hygiene increased from 22.5% to 80.0%. These
descriptive findings indicate that education combined
with skills practice and family support may strengthen
parents’ role in maintaining oral health. Twice-daily
toothbrushing routines and periodic monitoring should
be sustained through collaboration among families,
schools, and oral health professionals.

Keywords: Children with special needs, health
education, oral hygiene, parents, PHPM

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi merupakan bagian
integral dari kesehatan dan kualitas hidup anak.
Pada anak berkebutuhan khusus, keterbatasan
motorik, sensorik, kognitif, komunikasi, atau
perilaku dapat menyulitkan pembersihan plak,
penyampaian  keluhan, dan penerimaan
perawatan gigi. Kondisi tersebut meningkatkan
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ketergantungan anak kepada orang tua atau
pengasuh dalam kegiatan menyikat gigi dan
pengambilan keputusan perawatan. Studi pada
keluarga  anak  berkebutuhan khusus
menunjukkan bahwa persepsi, pengetahuan, dan
keterampilan pengasuh berkaitan erat dengan
praktik pemeliharaan kesehatan gigi anak.*3

Peran orang tua tidak terbatas pada
penyediaan sikat dan pasta gigi, tetapi mencakup
pembentukan rutinitas, pemberian contoh,
bantuan fisik yang sesuai, penguatan positif,
pengawasan konsumsi makanan kariogenik, dan
akses ke pelayanan kesehatan gigi. Intervensi
berbasis keluarga menjadi penting karena
perubahan perilaku yang dipraktikkan secara
berulang di rumah lebih mungkin dipertahankan
dibandingkan edukasi satu arah. Pelatihan orang
tua, penggunaan video, cerita visual, dan sistem
komunikasi berbasis gambar telah dilaporkan
membantu  penerimaan  prosedur  serta
keterampilan menyikat gigi pada anak dengan
kebutuhan khusus.*®

Survei pendahuluan pada Januari 2026
terhadap 20 anak di SLB Negeri Banda Aceh
menemukan karies pada 78% anak dan rerata
skor Personal Hygiene Performance-Modified
(PHPM) sebesar 38, yang termasuk kategori
buruk. Temuan lokal tersebut memperlihatkan
adanya  kebutuhan  untuk  memperkuat
kemampuan keluarga dalam melakukan
perawatan harian. Pendidikan kesehatan yang
hanya menyampaikan informasi diperkirakan
belum memadai ketika anak memerlukan
instruksi konkret, urutan visual, demonstrasi,
pengulangan, dan bantuan langsung. Program
sekolah yang terintegrasi dengan keluarga dan
tenaga  kesehatan  dapat = menyediakan
lingkungan belajar yang konsisten sekaligus
memperluas jangkauan upaya promotif dan
preventif >t

Kegiatan pengabdian ini dirancang
dengan menggabungkan edukasi, demonstrasi,
latihan menyikat gigi, media audiovisual dan
leaflet, pemantauan praktik di rumah, serta
kunjungan keluarga. Pendekatan tersebut
menempatkan orang tua sebagai pendamping
utama, sementara sekolah dan tenaga kesehatan
berfungsi sebagai penguat. Tujuan kegiatan
adalah memperkuat pengetahuan, sikap, dan
praktik orang tua dalam pemeliharaan
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kesehatan gigi serta memperbaiki status
kebersihan gigi anak berkebutuhan khusus di
SLB Negeri Banda Aceh.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan di SLB Negeri Banda Aceh, Jalan
Sekolah Nomor 6, Desa Labui, Kelurahan
Ateuk Pahlawan, Kecamatan Baiturrahman,
Kota Banda Aceh, pada April-Mei 2026.
Evaluasi program menggunakan rancangan
deskriptif sebelum dan sesudah intervensi.
Sasaran kegiatan terdiri atas 80 anak
berkebutuhan khusus yang terdaftar sebagai
peserta didik dan 80 orang tua atau pengasuh
utama. Peserta dipilih secara purposif
berdasarkan kesediaan mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan. Anak atau orang tua
dengan keikutsertaan tidak lengkap atau data
pengukuran yang tidak lengkap tidak
dimasukkan dalam analisis.

Tahap awal mencakup koordinasi dengan
sekolah, penjelasan kegiatan, persetujuan orang
tua, pengisian kuesioner awal, dan pemeriksaan
kebersihan gigi anak. Kuesioner terstruktur
digunakan untuk menilai pengetahuan, sikap,
dan praktik orang tua, kemudian skor setiap
domain dikelompokkan menjadi baik, cukup,
atau kurang mengikuti pedoman skoring
instrumen program. Status kebersihan gigi
dinilai menggunakan indeks PHPM setelah
aplikasi bahan pengungkap plak. Pemeriksaan
dilakukan dengan perangkat diagnostik
sederhana dan lembar pencatatan yang sama
pada pengukuran awal dan akhir.

Intervensi diberikan melalui pendidikan
kesehatan mengenai penyebab dan pencegahan
masalah gigi, pemilihan sikat dan pasta gigi,
waktu menyikat gigi, pembatasan makanan
kariogenik, serta pentingnya pemeriksaan
berkala. Materi disampaikan dengan bahasa
sederhana, model gigi, leaflet, dan video. Orang
tua mengamati  demonstrasi, kemudian
mempraktikkan teknik menyikat gigi bersama
anak dengan koreksi langsung dari tim.
Instruksi disesuaikan dengan kemampuan anak
dan diberikan secara bertahap menggunakan
contoh visual, pengulangan, serta penguatan
positif. Pendekatan visual dan latihan langsung
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dipilih karena dapat mendukung pemahaman
urutan kegiatan dan toleransi anak terhadap
prosedur kebersihan mulut.>®

Pemeliharaan perilaku dilakukan melalui
lembar pemantauan keluarga dan dua
kunjungan rumah, masing-masing sekitar 30
menit. Pada kunjungan tersebut, tim mengamati
rutinitas  menyikat gigi, mendiskusikan
hambatan, memperbaiki posisi bantuan orang
tua, dan menyepakati langkah yang dapat
diterapkan sesuai karakteristik anak. Setelah
seluruh rangkaian selesai, orang tua mengisi
kuesioner akhir dan kebersinan gigi anak
diperiksa kembali menggunakan PHPM. Data
diperiksa kelengkapannya dan dianalisis secara
deskriptif dalam bentuk frekuensi dan
persentase. Karena kegiatan tidak menggunakan
uji inferensial maupun kelompok pembanding,
perubahan disajikan  sebagai  perbedaan
distribusi kategori dan tidak ditafsirkan sebagai
bukti hubungan sebab-akibat.

Seluruh  orang tua  memperoleh
penjelasan mengenai tujuan, prosedur, manfaat,

Penguatan Peran Orang Tua dalam Pemeliharaan...

kerahasiaan data, dan kebebasan menghentikan
keikutsertaan. Persetujuan diperoleh sebelum
kegiatan. Identitas peserta tidak dicantumkan
dalam basis data analisis maupun laporan, dan
foto yang memungkinkan pengenalan peserta
tidak digunakan dalam artikel ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seluruh 80 pasangan anak dan orang tua
menyelesaikan  rangkaian  program  dan
memiliki data awal serta akhir yang lengkap.
Anak paling banyak berusia 11-12 tahun
(40,0%) dan berjenis kelamin laki-laki (60,0%).
Sebagian besar orang tua berusia 31-40 tahun
(56,3%), berpendidikan sekolah menengah atas
(56,3%), dan berperan sebagai ibu rumah
tangga  (75,0%). Karakteristik  tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan menjangkau
pengasuh yang terlibat langsung dalam rutinitas
harian anak, sehingga pendampingan di rumah
dapat diterapkan segera setelah sesi pelatihan.

Tabel 1. Karakteristik anak dan orang tua peserta program (n=80 pasangan)

Subjek Variabel Kategori n %
Anak Usia (tahun) 7-8 10 12,5
9-10 18 22,5
11-12 32 40,0
13-14 20 25,0
Jenis kelamin Laki-laki 48 60,0
Perempuan 32 40,0
Orang tua Usia (tahun) 25-30 20 25,0
31-40 45 56,3
>40 15 18,8
Pendidikan SD 10 12,5
SMP 15 18,8
SMA 45 56,3
Perguruan tinggi 10 12,5
Pekerjaan Ibu rumah tangga 60 75,0
PNS 5 6,3
Swasta 15 18,8

Keterangan: SD, sekolah dasar; SMP, sekolah menengah pertama; SMA, sekolah menengah atas; PNS, pegawai negeri
sipil. Persentase dapat tidak tepat berjumlah 100,0 karena pembulatan.

Distribusi  pengetahuan, sikap, dan dan 10,0% untuk praktik. Pada pengukuran

praktik orang tua bergeser ke kategori yang
lebih baik setelah intervensi. Pada pengukuran
awal, kategori baik hanya mencakup 6,3%
peserta untuk pengetahuan, 12,5% untuk sikap,
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akhir, proporsi kategori baik mencapai 75,0%,
81,3%, dan 72,5%. Tidak terdapat peserta
dalam kategori kurang pada ketiga domain
setelah kegiatan. Perubahan deskriptif yang
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konsisten antar-domain mengisyaratkan bahwa
penyampaian informasi, pembentukan
penerimaan, dan latihan  keterampilan

berlangsung sebagai satu rangkaian, bukan
sebagai kegiatan yang terpisah.

Tabel 2. Pengetahuan, sikap, dan praktik orang tua sebelum dan sesudah program (n=80)

Domain Kategori Sebelum, n (%) Sesudah, n (%)

Pengetahuan Baik 5(6,3) 60 (75,0)
Cukup 50 (62,5) 20 (25,0)
Kurang 25 (31,3) 0(0,0)

Sikap Baik 10 (12,5) 65 (81,3)
Cukup 45 (56,3) 15 (18,8)
Kurang 25 (31,3) 0(0,0)

Praktik Baik 8 (10,0) 58 (72,5)
Cukup 42 (52,5) 22 (27,5)
Kurang 30 (37,5) 0(0,0)

Keterangan: kategori ditetapkan berdasarkan pedoman skoring kuesioner program; analisis bersifat deskriptif.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian
yang menempatkan orang tua sebagai agen
utama perubahan perilaku kesehatan gigi anak
berkebutuhan khusus. Pengetahuan yang lebih
baik membantu orang tua memahami risiko plak
dan karies, tetapi penerapan di rumah juga
memerlukan rasa mampu, sikap mendukung,
dan strategi yang realistis. Program pelatihan
orang tua yang menyediakan pemodelan,
kesempatan berlatih, serta umpan balik telah
menunjukkan perbaikan keterampilan
perawatan gigi dan kesiapan anak menghadapi
prosedur.**?'®  Dalam kegiatan ini, dua
kunjungan rumah memungkinkan materi umum
diterjemahkan menjadi tindakan yang sesuai
dengan kebutuhan masing-masing keluarga.

Media visual dan video digunakan untuk
membuat urutan menyikat gigi lebih dapat
diprediksi. Anak dengan hambatan komunikasi
atau sensitivitas sensorik dapat mengalami
kesulitan jika instruksi diberikan sekaligus atau
hanya secara verbal. Studi mengenai cerita
sosial, sistem komunikasi berbasis gambar,
pedagogi visual, dan pemodelan video
melaporkan bahwa penyajian langkah secara
konkret dapat meningkatkan keterlibatan dan
kebersihan gigi.> 416 Efek setiap media dapat
berbeda menurut kemampuan anak; oleh karena
itu, orang tua tetap perlu mengamati respons
anak, memecah tugas menjadi langkah kecil,
dan memberi penguatan yang konsisten.

Pada aspek Klinis, proporsi anak dengan
kebersihan gigi kategori baik meningkat dari
22,5% pada pengukuran awal menjadi 80,0%
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pada pengukuran akhir, sedangkan kategori
buruk turun dari 77,5% menjadi 20,0%. Tidak
ditemukan kategori sangat buruk atau sangat
baik pada kedua pengukuran. Perubahan ini
konsisten dengan meningkatnya praktik orang
tua, karena penghilangan plak pada anak yang
belum mandiri sangat bergantung pada bantuan
langsung, pengawasan, dan pengulangan di
rumah. Intervensi berbasis sekolah dan
keluarga yang menggabungkan edukasi dengan
praktik terstruktur juga dilaporkan lebih
bermanfaat daripada penyampaian informasi
tanpa latihan.%14

Tabel 3. Status kebersihan gigi anak
berdasarkan indeks PHPM sebelum dan
sesudah program (n=80)

Kategori PHPM  Sebelum, Sesudah,
n (%) n (%)
Sangat baik 0(0,0) 0(0,0)
Baik 18 (22,5) 64 (80,0)
Buruk 62 (77,5) 16 (20,0)
Sangat buruk 0 (0,0 0(0,0)

Keterangan: PHPM, Personal Hygiene Performance-
Modified. Hasil disajikan secara deskriptif.

Pendampingan  keluarga  merupakan
komponen penting karena keberhasilan program
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan anak
selama sesi sekolah. Bukti dari intervensi rumah
dan telaah sistematis menunjukkan bahwa
intensitas pengulangan, keterlibatan pengasuh,
kesesuaian strategi dengan profil sensorik, serta
kesinambungan  dukungan ~ memengaruhi
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hasil.’®2° Kolaborasi sekolah dan puskesmas
atau Klinik gigi diperlukan agar guru dapat
menguatkan rutinitas, keluarga memperoleh
bantuan saat menghadapi hambatan, dan anak
menerima pemeriksaan serta tindakan preventif
secara berkala.

Interpretasi hasil perlu mempertimbangkan
bahwa program ini menggunakan evaluasi
deskriptif tanpa kelompok pembanding dan
tanpa uji inferensial. Instrumen perilaku diisi
olen orang tua sehingga respons dapat
dipengaruhi keinginan memberikan jawaban
yang dianggap baik. Masa pemantauan juga
singkat dan belum menunjukkan apakah
kebiasaan serta status kebersihan gigi
dipertahankan  dalam  jangka  panjang.
Meskipun demikian, kelengkapan data seluruh
peserta dan arah perubahan yang konsisten pada
perilaku orang tua serta pemeriksaan PHPM
memberikan dasar praktis untuk melanjutkan
program dengan pemantauan lebih panjang dan
evaluasi analitik pada pelaksanaan berikutnya.

KESIMPULAN

Program edukasi, latihan menyikat gigi,
media visual, pemantauan keluarga, dan
kunjungan rumah di SLB Negeri Banda Aceh
diikuti oleh pergeseran pengetahuan, sikap, dan
praktik orang tua ke kategori baik serta
meningkatnya proporsi anak dengan kebersihan
gigi kategori baik dari 22,5% menjadi 80,0%.
Hasil ini menjawab tujuan program secara
deskriptif dan mendukung penguatan orang tua
sebagai pendamping utama perawatan gigi anak
berkebutuhan khusus.

Sekolah dan keluarga disarankan
mempertahankan rutinitas menyikat gigi dua
kali sehari dengan bantuan yang disesuaikan
kemampuan anak, menggunakan pengingat
visual, mencatat pelaksanaan di rumah, dan
menjadwalkan pemeriksaan gigi  berkala.
Pelaksanaan  berikutnya  perlu  menilai
keberlanjutan hasil dengan masa tindak lanjut
lebih panjang dan rancangan evaluasi yang
memungkinkan pengujian efektivitas.
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